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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Selama proses penelitian yang bertujuan untuk mencari pengaruh lingkungan kerja 

non fisik dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan, pada tahap ini 

peneliti akan merumuskan kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan penilitian 

ini sebagai berikut: 

1. Tingkat lingkungan kerja non fisik yaitu hubungan kerja antara karyawan 

ataupun antara karyawan dan atasan pada More Coffee & Space berada di posisi 

kategori baik yaitu dengan skor 76,17%. Namun, untuk mencapai tingkat yang 

ideal yaitu berada di kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa perlu 

adanya peningkatan pada lingkungan kerja non fisik di More Coffee & Space 

dengan memperhatikan hubungan kerjanya seperti meningkatkan komunikasi 

yang baik antar karyawan maupun atasan dan karyawan. 

2. Tingkat lingkungan kerja fisik yaitu fasilitas kerja yang disediakan oleh More 

Coffee & Space untuk menunjang para pekerjanya. Lingkungan kerja fisik di 

More Coffee & Space berada di posisi kategori baik dengan skor 75,33%. Tetapi, 

untuk mencapai tingkat yang ideal yaitu berada di posisi kategori sangat baik. 

Dapat disimpulkan bahwa perlu adanya peningkatan pada lingkungan kerja fisik 

di More Coffee & Space dengan memperhatikan fasilitas kerjanya yang lebih 

memadai seperti menyesuaikan penerangan, sirkulasi udara, tata letak, 

kebersihan lingkungan dan kelengkapan peralatan kerja di tempat kerjanya. 

3. Tingkat kinerja karyawan di More Coffee & Space berada di posisi kategori baik 

dengan skor 76,13% dari hasil rekapitulasi seluruh dimensi kinerja karyawan 

yang diukur pada penelitian ini. Namun, pada dimensi kemandirian, kinerja 

karyawan ini sudah mencapai tingkat yang sangat baik dengan skor 80,33%. 

Artinya sebagian besar karyawan di More Coffee & Space dapat bekerja atas 

keinginannya diri sendiri dan memiliki rasa tanggung jawabnya yang tinggi 

dengan pekerjaannya. 

4. Dari hasil analisis pengaruh dari variabel lingkungan kerja non fisik terhadap 

kinerja karyawan yang diuji secara parsial menghasilkan nilai P-Value sebesar 

0,012 berada di bawah nilai signifikansi 0,05. Artinya terdapat pengaruh secara 
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parsial lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan di More Coffee & 

Space dan dapat disimpulkan pula bahwa H1 pada pemelitian ini diterima. 

5. Dari hasil analisis pengaruh dari variabel lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan yang diuji secara parsial menghasilkan nilai P-Value sebesar 0,001 

berada di bawah nilai signifikansi 0,05. Artinya terdapat pengaruh secara parsial 

lingkungan kerja  fisik terhadap kinerja karyawan di More Coffee & Space dan 

dapat disimpulkan pula bahwa H2 pada penelitian ini diterima. 

6. Dari hasil analisis pengaruh dari variabel lingkungan kerja non fisik dan 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan yang diuji secara simultan atau 

bersamaan menghasilkan nilai Adjusted R2 sebesar 0,453 (45,3%). Artinya 

terdapat pengaruh secara bersamaan lingkungan kerja  non fisik dan lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja karyawan di More Coffee & Space dan dapat 

disimpulkan pula bahwa H3 pada penelitian ini diterima. 

5.2 Saran 

Dari hasil analisa dan kesimpulan penelitian ini, penulis menyajikan beberapa 

saran untuk kedai kopi More Coffee & Space dan untuk peneliti selanjutnya di masa 

depan sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja non fisik yang dinilai dari hubungan kerja antar rekan kerja 

maupun atasan dengan karyawannya sudah berada diposisi kategori baik yang 

berarti pihak karyawan dan manajerial harus mempertahankan dan 

meningkatkan lingkungan kerja non fisik pada More Coffee & Space agar 

produktivitas pun menjadi optimal. Dalam upayanya, secara teori untuk 

menciptakan lingkungan kerja non fisik yang baik yaitu sebaiknya More Coffee 

& Space perlu memperkuat sinergi di antara karyawan untuk membangun 

kolaborasi yang lebih baik, menciptakan atmosfer kekeluargaan dalam 

lingkungan kerja, dan mendorong saling bantu-membantu. Sementara itu, 

penting untuk tetap menjaga agar tidak muncul konflik antara karyawan dan 

atasan, serta menjauhkan diri dari potensi konflik di antara sesama karyawan. 

Selain itu, terus memantau dan merespons permasalahan yang dihadapi oleh 

karyawan, serta menjaga agar hubungan antara karyawan dan atasan tetap 

menjadi sumber dukungan produktif dalam menjalankan tugas. 
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2. Lingkungan kerja fisik yang dinilai dari fasilitas kerja yang disediakan untuk 

menunjang pekerjaan karyawannya sudah berada diposisi kategori baik yang 

berarti pihak karyawan dan manajerial harus mempertahankan dan 

meningkatkan lingkungan kerja fisik pada More Coffee & Space agar 

produktivitas pun menjadi optimal. Terlihat dari hasil analisa dari setiap 

indikator bahwa indikator sirkulasi udara memiliki nilai paling rendah yaitu 66% 

yang berarti sirkulasi udara tempat kerja di More Coffee & Space masih 

kesulitan untuk bekerja dengan baik karena sirkulasi yang kurang memadai. 

Sedangkan suhu dalam ruangan juga penting untuk diperhatikan karena akan 

mempengaruhi suhu tubuh dari karyawan ketika bekerja (Lestary & Chaniago, 

2018) Sebaiknya, pihak manajemen memberikan perbaikan seperti, melakukan 

pengecekan berkala unit air conditioner di ruang bar seperti mengisi ulang cairan 

freon agar suhu udara tetap terjaga, serta menambahkan beberapa fentilasi dan 

exhaust pada bagian ruang kitchen agar sirkulasi udara pada ruangan stabil. 

Fasilitas kerja ini harus menjadi perhatian bagi pihak manajemen agar para 

pekerja merasa aman, nyaman, dan sehat ketika bekerja sehingga pekerja dapat 

memberikan kontribusi lebih terhadap pekerjaannya.  

3. Pada hasil analisa kinerja karyawan di More Coffee & Space, dimensi yang 

tergolong baik yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, dan 

efektifitas. Adapun dimensi kemandirian yang sudah mencapai kategori sangat 

baik, artinya karyawan pada More Coffee & Space sudah bertanggung jawab 

pada pekerjaannya dan karyawannya dapat bekerja tanpa pengawasan dari 

atasan, maka hal ini harus dipertahankan oleh More Coffee & Space. Namun, 

dimensi lainnya seperti kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, dan 

efektifitas sebaiknya ditingkatkan agar mencapai kategori sangat baik. Dalam 

upayanya, pihak manajemen sebaiknya melakukan pelatihan secara berkala agar 

karyawan dapat bekerja sesuai dengan standar perusahaannya. Sebagian besar 

karyawan More Coffe & Space juga tidak mampu mencapai target perusahaan 

secara konsisten. Hal ini perlu diperhatikan juga dengan memberi dorongan 

kepada karyawannya bahwa untuk mencapai target perusahaannya itu penting 

seperti memberikannya reward maupun bonus agar termotivasi. 



73 
 

4. Saran penulis untuk peneliti atau organisasi di masa depan yang tertarik dengan 

penelitian ini yaitu dapat menambahkan beberapa variabel independen lain 

seperti motivasi, keterikatan karyawan, dan kompensasi agar hasil penelitian 

lebih komprehensif. Selain itu, dalam penelitian ini peneliti hanya 

mengidentifikasi lingkungan kerja fisik dan non fisik secara general dalam 

perspektif gender. Dalam hal ini, peneliti memberikan saran kepada peneliti di 

masa depan untuk meneliti lingkungan kerja dalam persfektif berbeda antara 

perempuan dan laki-laki untuk mengetahui fenomena yang terjadi secara lebih 

spesifik. 
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